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~MOTTO~ 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap”. (Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
 “Jika ujian adalah hujan dan nikmat adalah matahari, kita membutuhkan 
keduanya untuk melihat pelangi”. (Yusuf Mansur) 
“Bermimpilah, maka Tuhan akan memeluk mimpi-mimpi itu ”. (Andrea Hirata) 
“Takdir telah tertulis dan pena telah mengering, apa yang ditakdirkan terjadi 
pasti akan terjadi”. (Aidh Al-Qarni) 
Hidup ibarat ilmu statistik, memiliki batas atas dan batas bawah. Tandai batas atas 
dengan syukur dan batas bawah dengan sabar.” (noname) 
“If you believe in something, do it. Be humble no matter how good you are 
because  there must be someone better than you. Never stop learning. Believe in 
your self, believe in your dream”. (Andi Sadha) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan perbankan syariah saat ini menunjukkan nilai yang positif. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dari 
sebanyak 6 BUS pada tahun 2009 menjadi 13 BUS pada tahun 2017. Per Januari 
2017 total aset perbankan syariah sebesar Rp 356,50 triliun dengan pangsa pasar 
5,13%. Aset perbankan tersebut tumbuh sebesar 24,01% dibandingkan periode 
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 287,44 triliun (OJK,2017). 
Perkembangan perbankan syariah tersebut tentunya juga harus diimbangi 
dengan ditingkatkannya Sumber Daya Manusia (SDM). Intellectual capital (IC) 
sering dihubungkan dengan Sumber Daya Manusia (SDM), karena hanya manusia 
yang mempunyai olah pikir. Dengan adanya sumber daya manusia yang memiliki 
intelektualitas tinggi, maka diharapkan dapat menghasilkan suatu sistem yang 
mampu mengoptimalkan kinerja seseorang. Sehingga apabila perusahaan 
memiliki sumber daya manusia dengan intelektualitas tinggi, semakin kecil 
tingkat kesalahan dalam pembuatan dan penyampaian laporan keuangan dan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Ratasari dkk, 2016: 802). 
Di Indonesia, fenomena IC mulai berkembang terutama setelah munculnya 
PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang aset tidak berwujud. Meskipun tidak 
dinyatakan secara eksplisit sebagai IC, namun lebih kurang IC telah mendapat 
perhatian (IAI, 2017).  
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Menurut PSAK No. 19 (revisi 2010), aset tidak berwujud adalah aset 
nonmoneter yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Contoh aset tidak 
berwujud menurut PSAK No. 19 (revisi 2010) adalah nama merek, kepala surat 
kabar dan judul publikasi, piranti lunak komputer, lisensi dan waralaba, hak cipta, 
paten, dan hak kekayaan intelektual industri lainnya, hak operasional dan 
penyediaan jasa lainnya, resep, formula, model, desain, prototipe, dan aset tidak 
berwujud dalam pengembangan (IAI, 2017). 
Salah satu penyebab mulai maraknya pengungkapan IC yang dilakukan 
oleh perusahaan adalah untuk menghindari penilaian kurang baik yang diberikan 
oleh investor terhadap perusahaan. Gutherine, et al (2006) dalam Ulum (2009) 
menyatakan bahwa investor akan memberikan legitimasi yang positif terhadap 
perusahaan yang memiliki intellectual capital yang tinggi. Dengan perusahaan 
memiliki dan mengungkapkan IC secara menyeluruh investor akan menilai bahwa 
perusahaan memiliki kepatuhan yang baik terhadap peraturan baik dari 
pemerintah maupun dari pihak-pihak yang berkepetingan lainnya. 
Intellectual Capital yang ada saat ini masih belum dipahami secara 
mendalam,hal ini berakibat pada pengukuran, penilaian, dan pelaporannya masih 
belum cukup mencukupi dan tidak konsisten, sehingga pengungkapannya masih 
belum mencukupi dan penjelasannya kurang memadai yang kemudian 
menyebabkan pelaporan tersebut dianggap kurang memenuhi kebutuhan dari para 
pengguna informasi tersebut (Zulkarnaen, 2013). 
Penelitian terhadap intellectual capital dengan menggunakan model 
𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀  telah banyak dilakukan, antara lain penelitian dari  Rambe (2012), 
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Ciptaningsih (2013) dan Ratnasari dkk (2016). Rambe (2012) melakukan 
penelitian  terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 
2010-2011, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan yang dihitung menggunakan ROA dan ROE.  
Kemudian Ciptaningsih (2012) menguji pengaruh intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan BUMN go public periode 2007-2011 dengan hasil 
penelitian bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan dengan cara menghitung: Return on assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE). 
Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari dkk (2016) pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI periode tahun  2012-2014 menunjukkan hasil 
bahwa VAIC tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang dihitung 
menggunakan Return on assets (ROA). 
Selain pemenuhan Sumber Daya Manusia (SDM) guna meningkatkan 
profitabilitas agar perbankan syariah mampu bertahan dalam persaingan bisnis 
yang semakin ketat diperlukan faktor lain, yaitu biaya intermediasi. Biaya  
intermediasi adalah biaya yang muncul karena kegiatan layanan jasa perbankan. 
Biaya intermediasi terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan.Semakin 
tinggi biaya intermediasi yang dikeluarkan maka semakin rendah profitabilitas 
yang akan diperoleh (Bustamam dan Aditia, 2016: 18).  
Biaya intermediasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi total 
biaya keuangan. Ada hubungan yang kuat antara biaya intermediasi dengan 
pertumbuhan ekonomi, ketika biaya dana mempunyai pengaruh terhadap level 
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investasi, alokasi modal, meningkatkan potensi pertumbuhan, dan arah dari 
aktivitas ekonomi. Biaya intermediasi juga mempengaruhi profitabilitas dari 
sektor perbankan dan mendukung ekonomi yang nyata, dimana semakin tinggi 
biaya intermediasi yang dikeluarkan dapat menurunkan profitabilitas (Widyastuti 
dan Anto,2010). 
Berdasarkan hasil penelitian  Bustamam dan Aditia (2016), variabel biaya 
intemediasi berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 
2011-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya aktivitas layanan jasa 
perbankan yang tinggi  akan dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh 
oleh suatu perusahaan. 
Kemudian dalam penelitian Bhakti dkk (2013) menemukan bahwa 
simpanan, pinjaman, spread dan biaya intermediasi terdapat pengaruh positif 
terhadap BOPO  pada 31 perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2012.  
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk menguji kembali variable-variabel yang telah dikemukakan 
oleh peneliti terdahulu tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 
profitabilitas bank umum syariah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah terletak pada indikator Intellectual Capital yang 
menggunakan model 𝑖𝐵 − 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yang dikembangkan oleh Ulum (2013) serta 
penambahan biaya intermediasi sebagai variabel independennya dimana pada 
penelitian terdahulu hanya meneliti pengaruh terhadap BOPO. 
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 Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengambil judul: “Pengaruh 
Intellectual Capital dan Biaya Intermediasi Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011-2016.”  
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Intellectual Capital yang ada saat ini masih belum dipahami secara 
mendalam, hal ini berakibat pada pengukuran penilaian dan pelaporannya 
masih belum mencukupi dan tidak konsisten. Pengungkapan yang ada 
sekarang ini masih tergolong kurang mencukupi dan penjelasannya kurang 
memadai sehingga menyebabkan pelaporan tersebut dianggap kurang 
memenuhi kebutuhan  dari para pengguna informasi tersebut dan relevansi 
akuntansi kurang bernilai. 
2. Perbankan harus benar-benar memperhatikan pengeluaran untuk biaya 
intermediasinya, karena semakin tinggi biaya intermediasi yang 
dikeluarkan oleh perbankan mengakibatkan menurunnya efisiensi biaya 
perbankan secara keseluruhan sehingga berdampak pada tingkat 
profitabilitas perbankan syariah . 
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1.3.Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang 
dari arah dan sasaran penelitian, serta agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas 
dari pembahasan yang dimaksud. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah 
untuk objek penelitian, waktu, dan variabel yang diteliti sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini tingkat profitabilitas dilihat dari Return On Assets. 
Intellectual capital dan biaya intermediasi sebagai nilai yang dapat 
memperkuat atau memperlemah kinerja pada profitabilitas perbankan 
syariah. 
2. Ada beberapa kriteria tertentu perusahaan yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini, yaitu: perbankan terdaftar dalam OJK dan BI 
yang mempublikasikan annual report selama tahun 2011-2016, serta 
memiliki data yang terkait dengan variabel yang digunakan dalam 
penelitian. 
3. Selain itu bank umum syariah yang digunakan dalam penelitian ini berdiri 
lebih dari 5 tahun, ini dimaksudkan agar dapat dilihat apakah dari periode 
tersebut bank umum syariah memiliki profitabilitas yang meningkat atau 
menurun, hal ini diukur menggunakan intellectual capital dan biaya 
intermediasi. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian penelitian ini, maka 
penelitian in merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2016? 
2. Apakah Biaya Intermediasi  berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2016? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris : 
1. Pengaruh intellectual capital terhadap tingkat profitabilitas di Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
2. Pengaruh biaya intermediasi terhadap tingkat profitabilitas di Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 
manajer perusahaan dalam mengelola intellectual capital yang dimiliki 
agar dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan (firm’s value 
creator) sehingga meningkatkan profitabilitas. 
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2. Bagi pemegang saham dan investor, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi untuk menilai kinerja intellectual capital   serta 
pengelolaan biaya intermediasi pada perusahaan sektor perbankan 
syariah di Indonesia sehingga investor dapat menggunakan sebagai 
indikasi perusahaan tersebut memiliki competitive advantage  yang 
lebih dan juga untuk pertimbangan bagi pemegang saham dan investor 
dalam mengambil keputusan. 
3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan 
referensi bagi para akademisi dalam rangka memperkaya pengetahuan 
dan pengembangan sains, sehingga dapat memperluas kajian akademis 
penelitian terkait intellectual capital dan biaya intemediasi dalam 
lingkup entitas sektor perbankan syariah. 
 
  
1.7.Jadwal Penelitian 
(Terlampir)  
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka dalam 
penelitian ini terdiri dari  5 (lima) bab dengan rincian sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
 xxv 
 
  Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, jadwal penelitian, tujuan, dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan kajian teori, hasil-hasil peneitian terdahulu 
yang relevan, kerangka berfikir, pengembangan hipotesis dan 
menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 
penelitian yaitu membahas mengenai pengertian serta komponen 
intellectual capital, biaya intermediasi dan  profitabilitas bank 
syariah (rasio Return On Assets (ROA)) serta teori-teori yang 
mendasari penelitian ini. Selain itu, bab ini juga membahas 
tentang hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesa dari penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikanwaktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menguraikan gambaran secara umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan 
yang telah dilakukan sebelumnya serta keterbatasan penelitian 
dan saran-saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dari 
hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Definisi Bank Umum Syariah 
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang direvisi dengan Perbankan No. 10 
Tahun 1992 mendefinisikan bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 
pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil. Sedangkan menurut UU Perbankan 
Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Burhanuddin, 2010: 41). 
 Pasal 1 ayat 7 menyebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan usahanya dengan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Berdasarkan UU Perbankan No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 2, menyatakan 
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
(Burhanuddin, 2010: 41).  
 Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan 
bank konvensional salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau 
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membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 
hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar 
bank syariah didasarkan pada al-Qur’andan hadits. Semua produk dan jasa yang 
ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur’an dan hadits Rosululloh 
SAW (Ismail, 2011: 29). 
 Seirama dengan penggunaan istilah ekonomi Islam atau ekonomi syari’ah, 
demikian halnya dengan istilah Bank Islam. Ada dua istilah yang sering 
digunakan untuk bank Islam, yaitu Bank Islam dan Bank Syariah. Secara 
akademik istilah Islam dan Syari’ah memang mempunyai pengertian yang 
berbeda secara teknis, penyebutan Bank Islam dan Bank Syari’ah mempunyai 
pengertian yang sama. Menurut ensiklopedia Islam, Bank Islam adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
Syari’at Islam (Nurul Hak, 2011: 9). 
 Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang menggunakan sistem bagi 
hasil. Konsep nisbah bagi hasil ditentukan pada awal berlakunya kotrak kerjasama 
sesuai dengan kesepakatan. Mekanisme sistem bagi hasil terdiri dari dua bentuk, 
Pertama, pembagian keuntungan yaitu bagi untung bersih dari pendapatan setelah 
dikeluarkan biaya-biaya. Kedua, pembagian pendapatan yaitu bagi hasil 
didasarkan pada keseluruhan pendapatan yang diterima sebelum dikeluarkan 
biaya-biaya untuk mendapatkannya. Secara umum yang diterapkan di Indonesia 
adalah pembagian pendapatan di mana bank sebagai pemodal (shahibul maal) dan 
nasabah sebagai pengguna dana (mudhaarib). Dalam pembagian keuntungan bank 
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berfungsi sebagai pengelola dana (mudhaarib) dan nasabah sebagai penabung 
(shahibul maal) (Hayati, 2014: 48). 
 Berdasarkan filosofis serta tujuan bank Islam maka dapat dirumuskan 
fungsi dan peran bank Islam yang diantaranya tercantum pada pembukuan standar 
akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Acounting and Auditing Organization 
for Islamic Financial Institution) fungsi dan peranan tersebut yaitu : 
a. Manajer investasi, bank Islam dapat mengelola investasi dana nasabah  
b. Investor, bank Islam dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
c. Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintaas pembayaran, bank Islam dapat 
melakukan jasa-jasa pelayanan perbankan sebagaimana institusi perbankan 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai suatu ciri yang melekat pada entitas 
keuangan Islam, bank Islam juga memliki kewajiban untuk mengeluarkan 
dan mengelola (menghimpun, mengadministrasi, mendistribusikan) zakat 
serta dana-dana sosial lainnya (Habriyanto, 2011: 65). 
 
2.1.2. Intellectual Capital 
1. Definisi Intellectual Capital 
Saryanti, (2013) menyatakan bahwa metode pengukuran intellectual 
capital dikelompokkan menjadi dua yaitu: non-monetary dan monetary. Salah 
satu metode pengukuran intellectual capital dengan penilaian non-moneter yaitu 
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Balanced Scorecard oleh Kaplan dan Norton (2002). Sedangkan metode 
pengukuran intellectual capital dengan penilaian moneter, salah satunya yaitu 
model Pulic (2000) yang dikenal dengan sebutan VAIC (Value Added Intellectual 
Capital). 
VAIC (Value Added Intellectual Capital) didesain sebagai metode untuk 
menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud 
(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki 
perusahaan. VAIC (Value Added Intellectual Capital) merupakan instrumen untuk 
mengukur kinerja intellectual capital perusahaan dan metode ini memiliki 
keunggulan karena data yang dibutuhkan relatif mudah diperoleh dari berbagai 
sumber dan jenis perusahaan (Prasetya dan Mutmainah,2011). 
Dalam penelitian ini model yang akan dipakai yaitu model yang 
dikembangkan oleh Ulum (2013), model penilaian kinerja intellectual capital 
untuk perbankan syariah yang dinamakan iB_VAIC (Islamic Banking Value 
Added Intellectual Coefficient). iB_VAIC merupakan modifikasi dari model yang 
telah ada yaitu VAIC. Dimana model VAIC (Pulic,2000 ) di desain untuk 
mengukur kinerja intellectual capital perusahaan-perusahaan dengan jenis 
transaksi yang umum. Sementara perbankan syariah memiliki jenis transaksi 
sendiri yang relatif berbeda dari bank perbankan umum atau konvesional. 
Penambahan iB dalam pengukuran Intellectual Capital untuk 
membedakan akun-akun yang digunakan untuk mengembangkan rumus Value 
added (VA). VA dalam model Pulic dikonstruksi dari total pendapatan, sementara 
dalam penggunaan iB dalam setiap pengukuran Intellectual Capital, VA hanya 
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dikonstruksikan dari pendapatan yang berasal dari aktivitas-aktivitas syariah 
(Ulum,2013). 
Dalam Ulum (2013) ketertarikan akan IC bermula ketika Tom Stewart, 
pada Juni 1991, menulis sebuah artikel (”Brain Power - How Intellectual Capital 
Is Becoming America’s Most Valuable Asset”), yang mengantar IC kepada agenda 
manajemen. Dalam artikel tersebut, Steward mendefinisikan “Intellectual capital 
adalah materi intelektual (pengetahuan, informasi, property intelektual, 
pengalaman) yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. Ini adalah suatu 
kekuatan akal kolektif atau seperangkat pengetahuan yang berdaya guna”. 
Kemudian menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003), “modal intelektual 
sebagai jumlah dari apa yang dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi 
(human capital, structural capital, customer capital) yang berkaitan dengan 
pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan 
berupa keunggulan bersaing organisasi.” 
Lalu menurut Society of Management Accountant Canada (SMAC)  dalam 
Sudarno dan Yulia (2012) mendefinisikan intellectual capital sebagai item 
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia yang kemudian masuk ke dalam 
perusahaan yang akan menghasilkan keuntungan dimasa yang akan datang bagi 
perusahaan. 
 Berdasarkan definisi mengenai intellectual capital dari beberapa ahli 
diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa intellectual capital adalah 
akumulasi dari modal yang dimiliki perusahaan berupa pengetahuan yang melekat 
pada karyawan, modal kompetensi untuk menggerakkan kinerja perusahaan, dan 
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hubungan dengan pelanggan yang memberikan nilai lebih dan menghasilkan 
keuntungan dimasa depan terhadap suatu perusahaan. 
 
2. Komponen Intellectual Capital 
Banyak para praktisi yang menyatakan bahwa intellectual capital terdiri 
dari tiga elemen utama (Stewart (1998), Sveiby (1997), Saint-Onge (1996), Bontis 
(2000) dalam Sawarjuwono dan Kadir (2003)) yaitu: 
a.  Human Capital (modal manusia) 
Human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual. Disinilah 
sumber innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen yang 
sulit untuk diukur. Human capital juga merupakan tempat bersumbernya 
pengetahuan yang sangat berguna, keterampilan, dan kompetensi dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. Human capital mencerminkan 
kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orangyang ada dalam 
perusahaan tersebut. Human capital akan meningkat jika perusahaan 
mampu menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. 
Menurut Brinker (2000) dalam Suwarjono dan Kadir (2003) memberikan 
beberapa karakteristik dasar yang dapat diukur dari modal ini, yaitu 
training programs, credential, experience, competence, 
recruitment,mentoring, learning programs, individual potential and 
personality. 
b. Structural Capital atau Organizational Capital (modal organisasi) 
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Structural Capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan 
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang 
mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang 
optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan, misalnya: sistem 
operasional perusahaan, proses manufakturing, budaya organisasi, filosofi 
manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki 
perusahaan. Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang 
tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk 
maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan 
potensi yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
c. Relational Capital atau Costumer Capital (modal pelanggan) 
Elemen ini merupakan komponen modal intelektual yang memberikan 
nilai secara nyata. Relational capital merupakan hubungan yang 
harmonis/association network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para 
mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan berkualitas, 
berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan pelayanan 
perusahaan yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan 
pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar. Relational capital dapat 
muncul dari berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan yang dapat 
menambah nilai bagi perusahaan tersebut. 
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3. Metode Pengukuran Intellectual Capital 
Metode value added intellectual coefficient (VAIC™) dikembangkan oleh 
Pulic pada tahun 1997 dalam Ulum (2013) merupakan instrumen untuk mengukur 
kinerja intellectual capital perusahaan. Pendekatan ini relatif mudah dan sangat 
mungkin untuk dilakukan, karena dikonstruksi dari akun-akun dalam laporan 
keuangan perusahaan (neraca, laba rugi). 
Kemudian Ulum (2013) mengajukan suatu ukuran intellectual capital 
untuk perbankan syariah, dengan argumentasi bahwa karakteristik yang ada pada 
perbankan syariah berbeda dengan dengan perbankan konvensional. Ukuran IC 
yang diajukan oleh Ulum (2013) tersebut disebut dengan iB-VAIC (Islamic 
Banking- Value Added Intellectual Coefficient). 
VAIC™ dikonstruksi untuk menilai kinerja IC pada perusahaan 
konvensional (private sector, profit motive, non syariah). Akun-akun yang 
digunakan dalam menghitung kinerja IC dengan VAIC™ adalah akun-akun yang 
lazim pada perusahaan konvensional. Sedangkan model penilaian kinerja IC untuk 
perbankan syariah (yaitu iB-VAIC – dibaca Islamic banking VAIC) adalah 
modifikasi dari model yang telah ada, yaitu Value Added Intellectual Coefficient – 
VAIC™ (Ulum, 2013 : 186) . 
Dalam Ulum (2013), formula perhitungan iB-VAIC pada dasarnya tidak 
banyak berbeda dengan formula VAIC™  yang dirumuskan oleh Pulic (1998). 
Perbedaan mendasar diantara keduanya terletak pada akun-akun untuk 
menghitung VA. Dalam iB-VAIC, VA dikonstruksi dari akun-akun pendapatan 
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yang semuanya adalah berbasis syariah, yaitu pendapatan bersih kegiatan syariah 
dan pendapatan non-operasional yang syariah. 
Sebelum menghitung nilai iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA terlebih 
dahulu menghitung : 
a. VA (Value Added), yang dihitung menggunakan cara sebagai berikut: 
iB-VA = OUT - IN 
Keterangan : 
iB_VA  = Islamic Banking-Value Added 
OUT  = Total pendapatan bersih kegiatan syariah 
IN (Input)  = Beban Usaha/operasional dan Beban Non Operasional 
(selain      beban karyawan) 
b. VACA (Value Added Capital Employed) 
VACA adalah  orang-orang yang berhubungan dengan perusahaan 
yang menerima pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut 
(Brooking,2000 dalam Ulum, 2013). Sedangkan, iB_VACA adalah 
indikator untuk iB_VA yang diciptakan oleh satu unit dari capital 
employed pada perbankan syariah. Rasio ini menunjukkan konstribusi 
yang dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added perusahaan. 
iB_VACA dapat dirumuskan sebagai berikut : 
iB-VACA = 
iB−VA
𝐶𝐸
 
Dimana : 
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iB_VACA   = Islamic Banking_Value Added Capital Employed;    
rasio dari iB_VA terhadap CE 
VA  = Value Added 
CE   = Total Ekuitas 
c. VAHU (Value Added Human Capital) 
VAHU adalah keahlian dan kompetensi yang dimiliki karyawan 
dalammemproduksi barang dan jasa serta kemampuannya untuk dapat 
berhubungan baik dengan pelanggan. Termasuk dalam human capital 
yaitu pendidikan, pengalaman, keterampilan, kreatifitas dan attitude 
(Brooking, 2000 dalam Ulum, 2013). iB_VAHU menunjukkan 
beberapa banyak iB_VA dapat dihasilkan dengan dana yang 
dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam perbankan syariah. Rasio ini 
menunjukkan konstribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang 
diinvestasikan dalam HC terhadap value added organisasi. Dan 
iB_VAHU dapat dirumuskan sebagai berikut : 
iB-VAHU = 
iB−VA
𝐻𝐶
 
Dimana : 
iB_VAHU = Islamic Banking_Value Added Human Capital; rasio dari 
iB_VA terhadap HC 
VA = Value Added 
HC = Beban Karyawan 
d. STVA(Structural Capital Value Added) 
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STVA adalah infrastruktur yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. Termasuk dalam structural capital yaitu 
sistem teknologi, sistem operasional perusahaan, paten, merk dagang 
dan kursus pelatihan (Brooking, 2000 dalam Ulum, 2013). B_STVA 
merupakan rasio yang mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu rupiah dari iB_VA dan merupakan indikasi 
keberhasilan SC dalam penciptaan nilai dalam perbankan syariah. Dan 
iB_STVA dapat dirumuskan sebagai berikut : 
iB-STVA = 
𝑆𝐶
iB−𝑉𝐴
 
Keterangan : 
iB_STVA  = Islamic Banking_Structural Capital Value Added:  rasio 
dari SC terhadap iB_VA 
SC   = Selisih antara iB_VA dan HC 
iB-VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang 
dapat juga dianggap sebagai BPI (Business Performance Indikator). iB-VAIC™ 
merupakan penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-
VAHU, dan iB-STVA. Formula akhir dalam menghitung iB-VAIC adalah sebagai 
berikut:  
iB-VAIC™ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-STVA 
Untuk dapat dilakukan pemeringkatan terhadap sejumlah perbankan, hasil 
perhitungan   iB-VAIC™ (untuk selanjutnya dapat disebut BPI) dapat dirangking 
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berdasarkan skor yang dimiliki. Penelitian Ulum (2008) telah merumuskan untuk 
memberikan kategori dari hasil perhitungan VAIC, yaitu : 
1) Top performers – skor VAIC™  diatas 3,00 
2) Good performers – skor VAIC™  antara 2,0 sampai 2,99 
3) Common performers – skor VAIC™  antara 1,5 sampai 1,99 
4) Bad performers – skor VAIC™  dibawah 1,5 
Sumber : Ulum (2013) 
 
2.1.3. Biaya Intermediasi  
Biaya Intermediasi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh bank selain 
biaya bunga berkaitan dengan fungsi dan perannya sebagai lembaga perantara 
keuangan (financial mediatory) selama periode tertentu (Bakti dkk, 2013: 136). 
Secara teori dapat dijelaskan bahwa pentingnya fungsi intermediasi adalah terkait 
dengan biaya untuk memperoleh (information cost) yang dibutuhkan kreditur 
untuk mendapat debitur yang kredibel dan adanya perbedaan preferensi likuiditas 
dari pihak kreditur maupun debitur. Semakin besar biaya intermediasi 
menunjukkan perekonomian dan kinerja perbankan yang tidak efisien (Hadad 
dkk, 2003 : 4). 
Biaya intermediasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi total 
biaya keuangan. Ada hubungan yang kuat antara biaya intermediasi dengan 
pertumbuhan ekonomi, ketika biaya dana mempunyai pengaruh terhadap level 
investasi, alokasi modal, meningkatkan potensi pertumbuhan, dan arah dari 
aktivitas ekonomi. Biaya intermediasi juga mempengaruhi profitabilitas dari 
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sektor perbankan dan mendukung ekonomi yang nyata, dimana semakin tinggi 
biaya intermediasi yang dikeluarkan dapat menurunkan profitabilitas (Bustamam 
dan Aditia, 2016 : 8 ). 
Beragam penelitian menunjukkan bahwa biaya intermediasi keuangan 
memiliki dampak penting bagi kinerja ekonomi. Indikator Net Interest Margin 
(NIM) sebagai ukuran biaya intermediasi keuangan, berperan penting khususnya 
saat industri keuangan lain belum berkembang  maka perekonomian sangat 
tergantung pada perbankan sebagai sumber pendanaan yang utama (Davy Hendri, 
2016 : 45). 
Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat dua model 
dalam mencari keuntungan, yaitu bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
dan berdasarkan prinsip syariah. Keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional adalah berdasarkan bunga yang telah ditentukan, sedangkan 
keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah tidak mengenal 
bunga melainkan margin dan bagi hasil (Sherty Junita, 2015 : 2). 
Terkait dengan faktor profitabilitas ini, Bank Indonesia mengeluarkan 
surat edaran No.9/24/DPbS/2007 sehubungan dengan Peraturan Bank Indonesia 
No.9/1/PBI/2007 mengenai Net Operating Margin (NOM) sebagai rasio utama 
dalam penilaian profitabilitas suatu bank. Hal ini berbeda dengan bank 
konvensional yang memakai Net Interest Margin (NIM) dikarenakan ada unsur 
bungan (Sherty Junita, 2015 : 2).  
 Net Operating Margin (NOM) dapat dilihat dari dua prospektif, yaitu  dari 
sisi sifat kompetitif bank dan sisi profitabilitas. Margin yang kecil 
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mengindentifikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan biaya 
intermediasi yang rendah, namun sisi profitabilitas margin yang tinggi 
menggambarkan stabilitas dari sisi perbankan ini dilatarbelakangi bank yang dapat 
menambah magin yang tinggi kedalam profitabilitas dn modal sehingga dapat 
melindungi dari resiko (Mukti Nur Cahyo, 2013: 26). 
Namun dalam penelitian ini, variabel biaya intermediasi akan dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
Biaya intermediasi = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 
Total biaya intermediasi meliputi: biaya gaji, biaya pendidikan tenaga 
kerja, biaya lainnya tenaga kerja, biaya sewa, biaya pajak-pajak (selain pajak 
penghasilan), biaya ph/penyusutan aktiva tetap dan inventaris, biaya 
penyusutan/penghapusan beban yang ditangguhkan, biaya barang dan jasa, serta 
biaya operasional lainnya.  
Sumber : Bustamam dan Aditia (2016) 
 
2.1.4. Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Agus 
Sartono, 2005 : 81). Profitabilitas adalah salah satu sumber utama penghasil 
modal. Sebuah system perbankan yang sehat dibangun atas kapitalisasi bank yang  
menguntungkan dan memadai. Profitabilitas merupakan indikator pengungkap 
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posisi kompetitif pada bank di pasar perbankan dan kualitas manajemennya pada 
tahun tertentu. Profitabilitas memungkinkan bank untuk mempertahankan profil 
risiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek (Van 
Horne, 2005: 88). 
 Profitabilitas, dalam bentuk laba disimpan biasanya merupakan 
salah satu sumber utama penghasilan modal. Sebuah sistem perbankan yang sehat 
dibangun diatas kapitalisasi bank yang menguntungkan dan memadai. 
Profitabilitas adalah ndikator pengungkap posisi kompetitif sebuah bank di pasar 
perbankan dan kualitas manajemennya (Hennie dan Sonja, 2011: 87). 
Profitabilitas memungkinkan bank untuk mempertahankan profil resiko 
tertentu dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek. Laporan 
laba-rugi, merupakan sumber utama informasi tentang profitabilitas sebuah bank, 
mengungkapkan sumber pendapatan bank, kuantitas maupun kualitasnya, serta 
kualitas portofolio kredit bank dan fokus pengeluaran tersebut (Hennie dan Sonja, 
2011: 87). 
Menurut Mamduh (2009: 83) rasio profitabilitas mengukur sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada 3 (tiga) yang sering digunakan, 
yaitu profit margin, Return On Equity (ROA), dan Return On Assets (ROA). 
Return Of Assets (ROA), merupakan  rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 
keselurahan. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total asset bank. Tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 
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menggukan rasio keuangan Return On Assets (ROA) karena ROA lebih 
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 
operasi perusahaan secara keseluruhan. ROA dapat dihitung dengan (Agus 
Sartono, 2000: 131) : 
ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  𝑝𝑎 𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑠𝑒𝑡
  
  
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oelh bank tersebut dan semaki baik pula  posisi bank tersebut dalam 
pengelolaan aktivanya. ROA merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang  
mengindentifikasikan kemampuan manajemen daalm mengelola asser-assetnya 
untuk memperoleh keuntungan (Kuncoro, 2002: 570). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari tinjauan penelitian yang relevan. 
Peneulis menemukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian 
ini, yaitu : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Penelitian, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Pengaruh 
𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
Rambe  
(2012), 
1. VAIC berpengaruh 
terhadap Return On 
Memperluas  
ukuran 
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terhadap Return 
On Assets 
(ROA), Return 
On Equity 
(ROE), dan GR 
Metode 
Dokumentasi, 
Sampel 52 
laporan 
keuangan  
perbankan 
yang terdaftar 
di BEI 
periode 2010-
2011 
Assets (ROA) dan 
Return On Equity 
(ROE) 
2. VAIC tidak 
berpengaruh 
terhadap GR  
populasi dan 
menambah 
variabel kinerja 
keuangan dari 
rasio 
profitabilitas 
lainnya. 
Pengaruh 
𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀, Biaya 
Intermediasi, 
dan Islamicity 
Performance 
Index terhadap 
Return On 
Assets (ROA) 
Bustamam 
dan Dhennie 
Aditia (2016), 
Metode 
Dokumentasi, 
Sampel 11 
Bank Umum 
Syariah yang 
terdaftar di 
Bank 
Indonesia  
1. 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
berpengaruh positif 
dan signifikan   
terhadap  Return On 
Assets (ROA) 
2. Biaya Intermediasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan   
terhadap  Return On 
Assets (ROA) 
3. Islamicity 
Performance Index 
berpengaruh positif 
dan signifikan   
terhadap  Return On 
Assets (ROA) 
Menambah 
variabel-
variabel lain 
yang 
mempengaruhi 
profitabilitas 
dan 
memperluas 
objek 
penelitian. 
Pengaruh 
iB-VAIC 
terhadap 
Return 
Sri Wahyuni 
dan Pujiharto 
(2015), 
Metode 
iB-VAIC 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Return On 
Memperluas  
sampel dengan 
memasukkan 
Unit Usaha 
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On 
Assets 
(ROA) 
dan 
Return 
On 
Equity 
(ROE)  
Dokumentasi, 
Sampel 10 
Bank Umum 
Syariah yang 
terdaftar di 
Bank 
Indonesia 
Assets (ROA) dan 
Return On Equity 
(ROE) 
Syariah, 
sehingga 
hasilnya bisa 
digenerelasikan 
untuk semua 
perbankan 
syariah dan 
menguji faktor 
lain, misalnya 
nilai 
perusahaan. 
Pengaruh Value 
Added(VA), 
Value Added 
Capital 
Employed 
(VACA), Value 
Added Human 
Capital (VAHU)  
terhadap Return 
On Assets 
(ROA), ATO 
dan GR 
Marfuah dan 
Maricha Ulfa 
(2014), 
Metode 
Dokumentasi, 
Sampel 27 
Perusahaan 
Perbankan 
yang terdaftar 
BEI 
1. Value Added(VA), 
Value Added 
Capital Employed 
(VACA), Value 
Added Human 
Capital (VAHU)  
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
Return On Assets 
(ROA) 
2. Value Added(VA), 
Value Added 
Capital Employed 
(VACA), Value 
Added Human 
Capital (VAHU)  
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
ATO 
3. Value Added(VA), 
Menggunakan 
sampel 
perusahaan 
pada industri 
lainnya. 
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Value Added 
Capital Employed 
(VACA), Value 
Added Human 
Capital (VAHU)  
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
GR 
Pengaruh 
Simpanan, 
Pinjaman, 
Spread, Biaya 
Intermediasi 
terhadap BOPO 
Eko S. Bakti, 
N. Rachma, 
Ronny M. 
Mardani 
(2013), 
Metode 
Dokumentasi, 
Sampel 31 
perusahaan 
yang tedaftar 
di BEI  
1. SIMP 
berpengaruh 
secara parsial 
terhadap BOPO 
2. PINJ 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap BOPO 
3. SPREAD 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap BOPO 
4. BINT  
berpengaruh 
positif terhadap 
BOPO 
Memperluas 
penelitian 
dengan 
menggunakan 
rasio-rasio 
keuangan 
lainnya. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Suriasumantri, 1986 dalam (Sugiyono, 2009:92) mengemukakan bahwa 
seorang peneliti harus menguasai teori-teori  sebagai dasar menyusun kerangka 
pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran merupakan 
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penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kriteria 
utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan ilmuwan, adalah alur-alur 
pemikiran yang logis dalam membangun suatu berpikir yang membuahkan 
kesimpulan yang berupa hipotesis.  
Jadi kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara  
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Selanjutnya 
dianalisis secara kritis dan sistematis,sehingga menghasilkan sintesa tentang 
hubungan antar variabel penelitian. Sintesa tentang hubungan variabel 
tersebut,selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono, 2009: 
92). 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 H1 
 
    H2 
  
 
Pola hubungan antar variabel tersebut dapat diterangkan sebagai berikut : 
         Berdasarkan konsep pemikiran diatas, bahwa profitabilitas Bank Umum 
Syariah yang diproksikan dengan Return Of Asssets (ROA) diduga dipengaruhi 
Biaya intermediasi 
X2 
Intellectual Capital 
X1 
Return Of Assets 
(ROA) 
Y 
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faktor-faktor berupa Intellectual Capital dan biaya intermediasi. Data yang 
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh tersebut diambil dari data 
Statistik Otoritas Jasa Keuangan dan Laporan Statistik Bank Indonesia  dengan 
jangka waktu 6 (tiga) periode tahun 2011-2016. 
 
2.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara atau suatu persoalan yang masih perlu 
dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang ada, maka 
hipotesis penelitian ini adalah : 
2.4.1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap profitabilitas  
Pemanfaatan efisiensi intellectual capital yang digunakan dapat 
meningkatkan ROA, karena modal yang digunakan merupakan nilai aset yang 
berkontribusi pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. 
Semakin baik perusahaan mengelola komponen intellectual capital, menunjukkan 
semakin baik perusahaan mengelola aset. Bila perusahaan mampu mengelola aset 
dengan baik dan dapat menekan biaya operasional sehingga dapat meningkatkan , 
profitabilitas dari hasil kemampuan intelektual perusahaan (Kartika dan Hatane, 
2012). 
Firer dan William (2005) dalam Sri Wahyuni dan Pujiharto (2015 ) 
menguji kemampuan VAIC dalam memprediksi profitabilitas perusahaan 
manufaktur, menemukan bahwa VAIC dapat memprediksi profitabilitas 
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perusahaan.  Berdasarkan hasil penelitian oleh Bustamam dan Dhenni Aditia 
(2016), Sri Wahyuni dan Pujiharto (2015), dan Novia Wijaya (2012) menyatakan 
bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah. Maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 
2.4.2. Biaya Intermediasi 
Menurut Widyastuti dan Anto (2010) dalam Bustamam dan Aditia (2016), 
biaya intermediasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi total biaya 
keuangan. Ada hubungan yang kuat antara biaya intermediasi dengan 
pertumbuhan ekonomi, ketika biaya dana mempunyai pengaruh terhadap level 
investasi, alokasi modal, meningkatkan potensi pertumbuhan, dan arah dari 
aktivitas ekonomi. Biaya intermediasi juga mempengaruhi profitabilitas dari 
sektor perbankan dimana semakin tinggi biaya intermediasi yang dikeluarkan 
dapat menurunkan profitabilitas. 
Dalam penelitian D. Hadad dkk (2003), secara keseluruhan biaya 
intermediasi masih relatif tinggi dibandingkan hasil estimasi. Pentingnya biaya 
intermediasi adalah terkait dengan biaya dana yang dikeluarkan bank dalam 
perannya sebagai lembaga perantara keuangan (financial mediatory). Semakin 
besar biaya intermediasi menunjukkan kinerja perbankan yang tidak efisien 
mengakibatkan penurunan profitabilitas bank. 
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 Berdasarkan hasil penelitian  Bustamam dan Aditia (2016), variabel biaya 
intemediasi berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 
2011-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya aktivitas layanan jasa 
perbankan yang tinggi  akan dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh 
oleh suatu perusahaan. 
Kemudian, dari hasil analisa penelitian dalam Bhakti dkk (2013), 
menyatakan dapat ditemukan bahwa biaya intermediasi memiliki koefisien 
tertinggi bila dibandingkan dengan variable bebas lainnya. Ini membuktikan 
bahwa perbankan harus benar-benar memperhatikan pengeluaran untuk biaya 
intermediasinya, karena semakin tinggi biaya intermediasi yang dikeluarkan oleh 
perbankan, maka akan semakin menurunkan efisiensi biaya perbankan secara 
keseluruhan.Maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2: Biaya Intermediasi berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 l 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan mulai dari perencanaan usulan penelitian 
sampai dengan pelaksanaan penelitian ini, yaitu pada bulan Desember 2016 
sampai Mei 2017. Obyek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Bank Indonesia yang memenuhi data Intellectual Capital dan biaya 
intermediasi. Wilayah penelitian ini pada periode 2011-2016 pada Bank Umum 
Syariah.   
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara  meneliti hubungan antarvariabel. 
pengujian teori dilakukan  melalui pengukuran variabel-variabel penelitian data 
berupa angka dan melakukan analisis datanya dengan menggunakan prosedur 
statistik (Juliansyah Noor, 2011 : 38) . 
 Penelititan ini mengkaji pengaruh antara Intellectual Capital (yang diukur 
dengan 𝑖𝐵 − 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-Value Added Capital Employee (iB-VACA), iB-
Value Added Human Capital (iB-VAHU), iB-Structural Capital Value Added (iB-
SCVA))  dan biaya intermediasi ( yang diukur dengan total biaya intermediasi 
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dibagi total biaya operasional) dengan profitabilitas bank umum syariah (yang 
diukur dengan Return On Asset (ROA)).  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang,benda-
benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek 
yang menjadi perhatian. Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi 
tertentu yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Puwanto SK, 2016 : 6 ). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 
beroperasi secara nasional yang terdaftar dalam Bank Indonesia periode 2011-
2016.  
Hal ini dipilih karena pertimbangan perkembangan dunia industri perbankan 
syariah yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Selain itu pula, pemilihan periode 
pengamatan yang dimulai dari tahun 2011 didasari dari sisi profitabilitas bank 
syariah menunjukkan trend positif dengan nilai presentase ROA sebesar 1,15%. 
Sedangkan dari sisi kelembagaan sampai akhir tahun 2016 terdapat sebanyak 13 
Bank Umum Syari’ah (BUS), 21 Unit Usaha Syari’ah (UUS), dan 166 BPRS, 
total jaringan kantor mencapai 2.654 kantor.  
Dalam penelitian ukuran sampel yang layak adalah antara 30 sampai dengan 
500 (Sugiyono, 2010: 129). Sampel penelitian ini adalah Laporan Keungan 
Tahunan selama 6 tahun mulai tahun 2011 sampai tahun 2016 yaitu sebanyak 48 
sampel, setiap bank syariah sebanyak 4 laporan tahunan. 
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 Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling  yaitu 
penarikan sampel dengan kriteria tertentu berdasarkan pada pertimbangan 
(judgement sampling) (Suharyadi, Puwanto SK, 2016 : 19). Sampel yang dipilih 
oleh peneliti adalah perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini, yaitu total pendapatan, total beban, ekuitas, laba bersih total, 
asset,dan beban karyawan. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan 
mempublikasikan laporan keuangan selama 6 (tiga) tahun berturut-turut 
untuk periode 2011-2016. 
2. Secara konsisten tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada 
periode pengamatan 2011-2016. 
3. Ketersediaan dan kelengkapan data untuk penelitian selama periode 2011-
2016.  
Tabel 3.1 di bawah ini menyajikan proses seleksi sampel berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1 
Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Pelanggaran Kriteria Jumlah 
1. Merupakan bank umum syariah 
yang berada di Indonesia 
 13 
2. Memiliki laporan keuangan (2) 11 
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tahunan yang dipublikasikan 
selama periode tahun 2011-2016 
3. Ketersediaan dan kelengkapan 
data untuk penelitian 
(3) 8 
 Jumlah sampel yang memenuhi 
kriteria 
 8 
 Tahun Pengamatan  6 
 Jumlah total sampel  48 
 Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa Bank Umum Syariah (BUS) 
yang tidak dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Bank Aceh dan PT. 
BTPN  Syariah karena baru beroperasi secara nasional di Indonesia tahun  2016 
dan 2014. Kemudian PT. Bank Jabar Banten Syariah karena tidak 
mempublikasikan laporan tahunan pada tahun 2011, lalu PT. Maybank Syariah 
Indonesia dan PT. Bank Victoria Syariah karena mengalami kerugian pada tahun 
2015 dan 2016. 
Periode pengamatan adalah 6 tahun, yaitu tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 
2015, dan 2016. Jadi, total sampel yang diteliti sebanyak 48 data laporan 
keuangan tahunan bank umum syariah. Dari proses seleksi sampel tersebut 
diperoleh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu : 
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 Tabel 3.2 
Daftar Nama Bank Umum Syariah 
No. Bank Umum Syariah Website 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
2. PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3. PT. Bank BRISyariah www.brisyariah.co.id 
4. PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
5. PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
6. PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
7. PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
8. PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang telah 
menghimpunnya terlebih dahulu. Data-data sekunder yang digunakan penulis 
adalah data-data yang berhubungan langsung dengan penelitian. 
 Data sekunder pada penelitian ini berupa laporan tahunan pada 
perusahaan yang terdaftar di Bank Indonesia  periode 2011-2016 yang diperoleh 
dari situs resmi bank umum syariah. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber baik secara 
pribadi maupun kelembagaan, data seperti: laporan keuangan, rekapitulasi 
personalia, struktur organisasi, peraturan-peraturan, data produksi dan sebagainya. 
Kemudian teknik pengumpulan data yang lain adalah studi pustaka, dimana 
dengan menelaah maupun mengutip lansung dari sumber tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang dapat digunakan sebagai landasan 
teoritis. (Sanusi, (2011: 114). 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa eksplorasi literatur-
literatur dan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh bank umum syariah yang 
bersangkutan periode pengamatan  tahun 2011-2016 yang terdaftar di Bank 
Indonesia dan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan pada pemilihan 
sampel. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
 Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh intellectual capital dan biaya 
intermediasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Yang  
terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 
independen adalah variabel bebas, yaitu variabel yang dapat mempengaruhi 
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variabel lain. Variabel dependen adalah variabel terikat, yaitu variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah intellectual capital 
(𝑖𝐵 − 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-Value Added Capital Employee (iB-VACA), iB-Value 
Added Human Capital (iB-VAHU), iB-Structural Capital Value Added (iB-
SCVA))  dan biaya intermediasi ( yang dihitung dengan total biaya intermediasi 
dibagi total biaya operasional). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur dengan rasio keuangan 
yaitu Return On Assets (ROA). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Intellectual Capital (𝑽𝑨𝑰𝑪𝑻𝑴) 
Menurut Ichmawan (2014), secara umum modal intelektual adalah ilmu 
pengetahuan atau daya pikir, yang dimiliki oleh perusahaan, tidak memiliki 
bentuk fisik (tidak berwujud), dan dengan adanya modal intelektual tersebut, 
perusahaan akan mendapatkan tambahan keuntungan atau kemapanan proses 
usaha serta memberikan perusahaan suatu nilai lebih dibanding dengan kompetitor 
atau perusahaan lain. iB-VAIC™ merupakan penjumlahan dari tiga komponen 
sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA(Ulum, 2013: 202). 
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3.7.2. Biaya Intermediasi 
Biaya Intermediasi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh bank selain 
biaya bunga berkaitan dengan fungsi dan perannya sebagai lembaga perantara 
keuangan (financial mediatory) selama periode tertentu. Biaya-biaya tersebut 
diantaranya : biaya premi asuransi, biaya gaji, upah, dan honorarium tenaga kerja, 
biaya pendidikan tenaga kerja, biaya lainnya tenaga kerja, biaya sewa, biaya 
pajak-pajak (selain pajak penghasilan), biaya ph/penyusutan aktiva tetap dan 
inventaris, biaya penyusutan/penghapusan beban yang ditangguhkan, biaya barang 
dan jasa, serta biaya operasional lainnya (Bakti dkk, 2013: 136).  
 
3.7.3. Profitabilitas Bank Umum Syariah 
Menurut Mamduh (2009: 83) rasio profitabilitas mengukur sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Return Of Assets (ROA) merupakan  
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan.  
 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Seluruh penyajian data dan analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan bantuan progam SPSS (Statistical Package for Sosial Sciences) 
16.0 for windows. Analisis  regresi linier berganda dipilih dalam penelitian ini 
karena terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. Kemudian,  
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penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang meliputi uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, 
dan autokorelasi) dan uji hipotesis. 
 
3.8.1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Dalam pembentukan regresi 
berganda, diasumsikan bahwa terdapat persamaan regresi populasi yang tidak 
diketahui yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas sebanyak k. 
Hal ini terkadang disebut sebagai model hubungan, hubungan persamaan tersebut 
dapat dinyatakan dalam persamaan :  
Y = α +𝜷𝟏𝑿𝟏+𝜷𝟐𝑿𝟐+…+e 
Dimana:  
Y = Variabel dependen Return On Asset 
α = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)  
𝛽  = Koefisien regresi 
𝑋1  = Intellectual Capital 
 𝑋2 = Biaya Intermediasi 
 
3.8.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum,range, kurtosis dan skewnes (kemencengan distribusi) (Ghozali, I, (2011), 
19). 
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Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012, 148). 
 
3.8.3.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier 
bertujuan untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk 
menghindari kesalahan spesifikasi (misspesification). Uji asumsi klasik ini 
meliputi normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi (Latan 
dan Temalagi, 2013 : 56). 
1. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi , 
variabel dependen (Return On Assets) dan independen (intellectual capital dan 
biaya intermediasi) atau kedua mempuyai distribusi normal atau tidak  Regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal(Ghozali, 
2006 : 110).  
Cara melihat normalitas data ada dua macam yaitu dengan melihat grafik 
histogram dan melihat grafik normal probability plot. Dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah grafik normal probability plot, dikarenakan lebih handal 
daripada melihat grafik histogram (Sugiyono: 103). 
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Untuk melihat kenormalan data yaitu dengan membandingkan data riil 
dengan distribusi normal (otomatis oleh sistem komputer) secara komulatif. Data 
dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis diagonal 
(Sugiyono: 108). Uji normalitas ini diperkuat dengan menggunakan Kolmogrov-
Smirnov. 
2. Multikolinearitas (kolinearitas ganda)  
Uji Multikolinearitas (kolinearitas ganda) bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
Cara umum yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya problem 
multikolonieritas pada model regresi adalah dengan melihat nilai VIF (Varieance 
Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya 
problem multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIP < 10 
(Latan dan Temalagi, 2013: 63). 
3. Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelaasi, maka terjadi problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya (Ghozali, 2011: 140). 
Model yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi, untuk 
menguji ada tidaknya masalah autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW 
test). Nilai Durbin-Watson hitung (d) yang diperoleh dari hasil pengujian akan 
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dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson table, yaitu lebih tinggi (upper bond 
atau 𝑑𝑈)  dan batas lebih rendah (lower bond atau 𝑑𝐿). Hasil perbandingan 
tersebut dapat mengikuti kriteria pengujian DW test yang dikemukakan oleh 
Ghozali (2011: 141) berikut:  
Tabel 3.3 
Kriteria Pengujian DW test  
 
Nilai DW Interpretasi 
4-dl<DW<4 Adanya autokorelasi (negatif) 
4-du<DW<4-dl Hasil tidak bisa ditentukan 
2<DW<4-dh Tidak ada autokorelasi  
dh<DW<4-dh Tidak ada autokorelasi 
Dl<DW<dh Hasil tidak bisa ditentukan 
0<DW<dl Ada autokorelasi (positif) 
 
4. Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi  
heterokedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 
dapat dilihat dari pola gambar scatterplot yang menyatakan model regresi linier 
berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 
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a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 
b. Titik-titik data tidak mengunpul hanya diatas dan dibawah saja. 
c. Penyebaran titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar lagi. 
d. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
Selain melihat grafik plot uji statistik yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah uji Gletser. Uji ini dilakukan 
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 
(Gujarati, 2003: 55). 
Apabila hasil uji Gletser diperoleh nilai signifikansi untuk semua variabel 
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi klasik uji 
heterokedastisitas (Gudono, 2012: 72). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
F hitung digunakan untuk menguji apakah model persamaan Y = 
a+b1X1+b2X2 yang diajukan  dapat diterima atau tidak. Caranya adalah dengan 
membandingkan F hitung tersebut dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka 
model diatas dapat diterima. Cara mudahnya dapat dilakukan dengan melihat 
probabilitasnya. Jika probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0,05) maka 
model diterima. F tabel dapat dailihat dari á 0,05 dengan derajat bebas pembilang 
= (k-1), dan derajat penyebut =  (n-k). 
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2. Koefisien determinasi (𝑅2)  
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel-
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Kelemahan dasar 
penggunaan R Square adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel indepeden, maka nilai 
R Square meningkat.Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R Square dalam mengevaluasi model regresi, dimana nilai dapat naik 
atau turun apabila satu variabel independen ditambah kedalam model. Pada 
beberapa contoh kasus, nilai adjusted R Square dapat bernilai negatif, walau yang 
dikendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi di dapat nilai adusted R 
Square megatif, maka nilai tersebut dianggap 0 (H Latan dan Selva Temalagi, 
2013). 
3.8.5. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secra individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011 : 98). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t 
tabel, dengan cara : 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig 
0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (Sig 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterimaa, variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah pertama  yang  berdiri di Indonesia adalah PT. Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) yang beroperasi resmi pada tahun 1992. 
Perkembangan bank yang berlandaskan syariah pada masa itu berlangsung lambat 
sampai dengan lima tahun kedepan. Kemudian pada tahun 1998 perbankan 
syariah mengalami perkembangan yang signifikan dengan  munculya pelaku-
pelaku perbankan yang membuka bank berlandaskan syariah yang diawali oleh 
Bank Mandiri Syariah. 
 Selanjutnya pada tahun 2001 muncul PT. Bank Mega Syariah yang 
kemudian disusul oleh PT. Bank Bukopin Syariah dan PT. BRISyariah pada tahun 
2009. Sampai dengan tahun 2016 total Bank Umum Syariah yang beroperasi di 
Indonesia sebanyak 13 BUS yaitu Bank Aceh Syariah, Bank Muamalat Indonesia, 
Bank Victoria Syariah, Bank BRISyariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank BNI 
Syariah, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank 
Bukopin Syariah, BCA Syariah, Bank Maybank Syariah Indonesia, dan Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah.  
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4.1.2. Deskripsi Objek Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia (BI). Sampel Bank Umum Syariah yang berhasil diperoleh dan 
memenuhi syarat sebanyak 8 (delapan), dimana penelitian dilakukan selama 6 
(enam) tahun yaitu periode tahun 2011 hingga tahun 2016. Sehingga terkumpul 
sampel sebanyak 48. Data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan yang 
terdapat pada situs resmi masing-masing Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia (BI). 
 Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intellectual capital 
dengan model iB-VAIC (Islamic Banking- Value Added Intellectual Coefficient) 
yang dikembangkan oleh Ihyatul Ulum (2013) dan biaya intermediasi terhadap 
tingkat  profitabilitas bank yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA). 
4.1.2.Deskripsi Objek Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah perbankan syariah yang ada di Indonesia. Bank 
syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah. Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah Bank Umum Syariah 
(BUS), yakni bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang No. 21 
tahun 2008 tentang perbankan syariah. 
 Data dalam penelitian ini berasal dari Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di Bank Indonesia (BI) periode 2011-2016, dimana sampel ditentukan dengan 
teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 8 Bank Umum 
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Syariah dalam satu tahun. Penelitian ini menggunakan 6 periode, sehingga hasil 
sampel diperoleh 6 x 8 = 48 sampel. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 
yaitu variabel profitabilitas bank umum syariah yang diprosikan dengan ROA 
sebagai variabel dependen, dan variabel intellectual capital dan biaya intermediasi 
sebagai variabel independen. Proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No. Kriteria Jumlah 
1. Semua bank umum syariah yang berada di Indonesia 13 
2. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasikan selama periode 
tahun 2011-2016 
11 
3. Bank umum syariah yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasikan selama periode 
tahun 2011-2016 
2 
4. Bank umum syariah yang memiliki ketersediaan dan 
kelengkapan data untuk penelitian 
8 
5. Bank umum syariah yang tidak memiliki ketersediaan 
dan kelengkapan data untuk penelitian 
3 
6. Total sampel (8 x 6 tahun) 48 
 
Jumlah sampel terpilih adalah 48 sampel laporan keuangan bank umum 
syariah yang berasal dari 8 bank umum syariah selama periode 2011-2016. 
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Adapun daftar nama perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 
Sampel Penelitian 
No. Bank Umum Syariah Singkatan 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 
3. PT. Bank BRISyariah BRIS 
4. PT. Bank BNI Syariah BNIS 
5. PT. Bank Mega Syariah BMS 
6. PT. BCA Syariah BCAS 
7. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 
8. PT. Bank Panin Syariah BPS 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi 
normal atau tidak. Jika distribusi normal maka sebaran nilai masing-masing 
variabel berbentuk sebaran normal yaitu titik-titik tersebar atau jauh dari garis 
lurus (Astuti, 2013: 52). Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka 
peneliti menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
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Jika hasil uji   Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas ROA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .89426563 
Most Extreme Differences 
Absolute .115 
Positive .091 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .795 
Asymp. Sig. (2-tailed) .552 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji melalui tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test diatas menunjukkan nilai Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,552 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi 
normal.  
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2) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Sugiyono, 2010: 110). 
Pengujian ini menggunakan uji durbin-watson (DW) dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 45
a
 .311 2.011 
a. Predictors: (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
b. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
(dW) sebesar 2,011 terletak diantara nilai batas (dU) yaitu 1,623 dengan 4-dL 
sebesar 2,550. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
autokorelasi antara variabel independen.  
 
3) Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Adanya 
nultikolinearitas dapat dilihat pada Variance Inflation Factor (VIP) atau 
Tollerance Value. 
tabel 4.4 
hasil Uji Multikolinearitas ROA 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
Ln_VAIC .225 .225 .993 1.007 
Ln_BIR -.012 -.011 .993 1.007 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber data: diolah, 2017 
 
 Regresi yang baik merupakan regresi yang terbebas dari multikolinearitas, 
yaitu memiliki nilai VIF kurang dari 10 (sepuluh). Apabila nilai VIF lebih dari 10 
(sepuluh) maka terjadi kolinearitas. Sedangkan pada nilai Tollerance dikatakan 
baik apabila lebih dari 0,1, bila nilai Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan 
terjadi kolinearitas (Astuti, 2013:  58). 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai Tollerance lebih dari 0,1 dan semua variabel independen memiliki 
nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada  masalah 
multikolinieritas. 
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4) Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 
penelitian ini untuk mengetahui adanya heterokedastisitas menggunakan uji 
Gletser. Ketentuan dalam uji Gletser yaitu jika probabilitas < 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas dan jika probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Tabel di bawah ini menunjukkan pengujian uji 
heterokedastisitas sebagai berikut:    
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterokedastisitas ROA 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.254 .374  -14.062 .000 
Ln_VAIC .476 .308 .226 1.548 .129 
Ln_BIR -.019 .242 -.012 -.079 .937 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber data: diolah, 2017. 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.4 tersebut diketahui nilai signifikansi  
kedua variabel sebesar 0,129 dan 0,937, dari masing-masing variabel independen 
tersebut lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas. 
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4.2.2. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Dari analisis tersebut, dapat 
diketahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-
masing  variabel. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari variabel  Return On 
Assets (ROA), iB-VAIC, dan biaya intermediasi disajikan dalam tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji  Statistik Deskriptif VAIC, BIR dan ROA 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_VAIC 48 -.11 1.94 .9441 .43479 
Ln_ROA 48 -6.91 -2.18 -4.7909 .91779 
Ln_BIR 48 -2.30 .85 -.7062 .55197 
Valid N (listwise) 48     
Sumber data: diolah, 2017. 
 
 Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif tabel diatas, jumlah data 
observasi sebanyak 48 dan diperoleh hasil: 
1. Variabel  VAIC (intellectual capital) memiliki nilai minimum sebesar -0,11 
pada Bank Mega Syariah tahun 2013, nilai maksimum sebesar 1,94 pada 
Bank Muamalat tahun 2011 dan rata-rata (mean) pada Bank Umum Syariah 
tahun 2011 hingga tahun 2016 sebesar 0,9441 dengan standar deviasi sebesar 
0,43479. 
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2. Variabel ROA (profitabilitas) memiliki nilai minimum sebesar -6,91 pada 
Bank BRISyariah tahun 2011, nilai maksimum sebesar -2,18 pada Bank 
Muamalat tahun 2011 dan rata-rata (mean) pada Bank Umum Syariah tahun 
2011 hingga tahun 2016 sebesar -4,7909 dengan standar deviasi sebesar 
0,91779. 
3. Variabel BIR (biaya intermediasi) memiliki nilai minimum sebesar -2,30 
pada Bank Mandiri Syariah tahun 2011, nilai maksimum sebesar 0,85 pada 
Bank Panin Syariah tahun 2015 rata-rata (mean) pada Bank Umum Syariah 
tahun 2011 hingga tahun 2016 sebesar 0,7062 dengan standar deviasi sebesar 
0,55197. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 𝑹𝟐 
1. Uji Koefisien determinasi (𝑅2)  
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Kuncoro, 
2009: 240). Adjusted R Square dapat dilihat pada output SPSS dalam tabel model 
summary. Hasil output koefisien determinasi (𝑅2) adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji determinasi (𝑅2) 
 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .263
a
 .228 .214 .1853172 
a.predictor (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
b. Dependent Variabel: ROA 
 
Sumber data: diolah, 2017. 
Berdasarakan hasil analisis diperoleh 𝑅2 sebesar 0,214 atau sebesar 21,4%   
variasi dari variabel  intellectual capital dan biaya intermediasi mempengaruhi 
ROA. Sedangkan sisanya 78,6% dijelaskan oleh variabel lain iluar model 
penelitian. 
 
2.Uji F  
 Pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan 
menggunakan analisis varian. Analisis varian dalam regresi bergnada pada 
hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber variasi yang menjadi 
komponen dari variasi total model regresi. Statistik uji yang digunakan dalam hal 
ini adalah statistik uji F (Firdaus, 2004: 88). Uji F menunjukkan semua variabel 
independen yang ada dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. 
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Uji F atau uji secara simulan pada output SPSS ditunjukkan pada tabel sebagai 
berikut : 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .144 2 .072 8.885 .000
b
 
Residual 13.676 168 .08   
Total 13.820 170    
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
b. Predictors: (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
Sumber data: diolah, 2017. 
Dari tabel 4.7 di atas diketahui nilai F hitung sebesar 8,885 lebih besar dari 
F tabel 3,19 dengan probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel independen yang meliputi intellectual capital dan biaya intermediasi 
terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas yang dihitung dengan ROA. 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi merupakam studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel independen IBVAIC dan BIR terhadap variabel dependen yaitu Return 
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On Assets (ROA) bank umum syariah tahun 2011-2016. Hasil analisis regresi 
linier bergnada dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.164 .224  14.149 .000 
Ln_VAIC .002 .006 .068 2.492 .017 
Ln_BIR -.019 .012 -.101 -2.602 .003 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
 
Sumber : data diolah, 2017. 
Dari tabel 4.7 diatas persamaan regresi linier berganda dapat disusun 
sebagai berikut: 
Y=  3,164+ 0,002𝑋1  0,019𝑋2+ε 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar  3,1641, hal ini menunjukkan bahwa 
tanpa adanya intellectual capital dan biaya intermediasi maka ROA 
(profitabilitas) bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 
2011-2016 akan mengalami peningkatan. 
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2. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
intellectual capital dengan parameter positif sebesar 0,002. Maka setiap 
peningkatan intellectual capital 1 kali maka akan meningkatkan ROA 
(profitabilitas) bank umum syariah sebesar 0,002.  
3. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
biaya intermediasi dengan parameter negatif sebesar 0,019. Maka setiap 
peningkatan biaya intermediasi 1 kali makan akan menurunkan ROA 
(profitabilitas) bank umum syariah sebesar 0,019. 
4.2.5. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
samalain variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali, 2001: 45). Hasil uji signifikansi atau uji t  dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Uji t 
Variabel 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sig.  kesimpulan 
VAIC 2,492 0.017 VAIC berpengaruh terhadap 
Return On Assets (ROA) bank 
umum syariah tahun 2011-2016 
BIR -2,602 0.003 BIR berpengaruh terhadap Return 
On Assets (ROA) bank umum 
syariah tahun 2011-2016 
Sumber data: diolah, 2017. 
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 di atas diketahui bahwa pada 
variabel VAIC diperoleh nilai  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,492 dan probabilitas sebesar 0,017, jika 
dibandingkan dengan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0.67964 ) maka tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya IBVAIC berpengaruh positif terhadap 
Return On Assets (ROA) bank umum syariah tahun 2011-2016. 
Variabel BIR diperoleh nilai  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -2,602 dan probabilitas sebesar 0,003, 
jika dibandingkan dengan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (-0.67964 ) maka tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan ρ < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya BIR berpengaruh negatif 
terhadap Return On Assets (ROA) bank umum syariah tahun 2011-2016. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS sebagaimana yang telah 
ditunjukkan pada pengujian diatas, maka dapat dilakukan pembahasan untuk 
pengambilan kesimpulan atas pengaruh intellctual capital dan biaya intermediasi 
terhadap tingkat profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 
 
4.3.1. Pengaruh intellectual capital (VAIC) terhadap Return On Assets (ROA) 
bank umum syariah di Indonesia tahun 2011-2016 
Berdasarkan teori berbasis sumber daya (resource based theory) apabila 
perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara maksimal, 
maka perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dan daya saing terhadap 
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kompetitornya maka perusahaan perlu menyampaikan informasi kepada pengguna 
laporan keuangan mengenai adanya nilai tambah (value added) yang dimilikinya. 
Nilai tambah tersebut meliputi inovasi, penemuan-penemuan, 
keterampilan (skill) karyawan, dan hubungan baik dengan para konsumen, yang 
sering disebut sebagai modal pengetahuan (knowledge capital) atau modal 
intelektual (intellectual capital). Seiring dengan munculnya teori berbasis sumber 
daya, para akademisi, perusahaan, maupun para investor mulai tertarik mengkritisi 
masalah modal intelektual. Modal atau kekayaan intelektual dapat digunakan 
untuk menciptakan kekayaan perusahaan (meningkatnya profitabilitas 
perusahaan) (Wahyuni , Sri dan Pujiharto, 2015: 100). 
Intellectual capital dalam penelitian ini mempunyai koefisien regresi 
positif bertanda 0,002 dengan nilai  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,492 lebih besar dibandingkan dengan 
t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.67964 ) dan tingkat signifikansi 0,017 < 0,05 yang berarti intellectual 
capital mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang  dilakukan oleh 
Rambe (2012), yang menunjukkan bahwa intellectual capital (IBVAIC) 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. 
 
4.3.2. Pengaruh biaya intermediasi (BIR) terhadap tingkat Return On Assets 
(ROA) bank umum syariah di Indonesia tahun 2011-2016. 
Biaya intermediasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi total 
biaya keuangan. Ada hubungan yang kuat antara biaya intermediasi dengan 
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pertumbuhan ekonomi, ketika biaya dana mempunyai pengaruh terhadap level 
investasi, alokasi modal, meningkatkan potensi pertumbuhan, dan arah dari 
aktivitas ekonomi. Biaya intermediasi juga mempengaruhi profitabilitas dari 
sektor perbankan dan mendukung ekonomi yang nyata, dimana semakin tinggi 
biaya intermediasi yang dikeluarkan dapat menurunkan profitabilitas (Bustamam 
dan Aditia, 2016 : 8 ). 
Biaya intermediasi dalam penelitian ini mempunyai koefisien regresi yang 
bertanda negatif sebesar 0,019 dengan nilai  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 
2,602 > -0.67964 dan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Sehingga hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa biaya intermediasi  (BIR) mempunyai 
pengaruh negatif terhadap  tingkat Return On Assets (ROA) bank umum syariah 
di Indonesia tahun 2011-2016. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh  Bustamam dan Dhenni aditia (2016), yang menunjukkan bahwa 
biaya intermediasi  (BIR) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang berjudul  “Pengaruh 
Intellectual Capital dan Biaya Intermediasi Tehadap Tingkat Profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2016”. Penelitian ini menggunakan 
metode Analisis Regresi Linier Berganda, dari pembahasan yang telah diuraikan 
diatas berdasarkan data penulis peroleh dari sebagaimanayang telah dibahas maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara intellectual capital terhadap profitabilitas bank 
umum syariah di Indonesia, dengan nilai signifikasi (0,017 < 0,05) dan t-
hitung > t-tabel (2,492 > 1,974). 
2. Tedapat pengaruh antar biaya intermediasi terhadap profitabilitas bank 
umum syariah di Indonesia, dengan nilai signifikasi (0,003 < 0,05) dan t-
hitung < t-tabel (-2,602 < -1,974). 
 
5.2. Keterbatas Penelitian 
 Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya menggunakan kurun waktu enam tahun sehingga data yang 
digunakan kurang dapat mencerminkan kondisi dalam jangka panjang. 
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2. Penelitian ini hanya terbatas pada bank umum syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia saja sehingga kurang dapat mewakili kondisi perbankan 
secara keseluruhan dengan jumlah sampel penelitian yang cukup sedikit. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel intellectual capital dan 
biaya intermediasi memberikan variasi berpengaruh hanya 21,4% terhadap 
profitabilitas bank umum syariah  di Indonesia sehingga perlu dianalisis 
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi profitabilitas bank umum 
syariah di Indonesia. 
 
5.3. Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan bank umum syariah dapat memperhatikan kualitas dan kuantitas 
SDM  karena variabel intellectual capital yang diukur menggunakan IBVAIC 
lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat profitabilitas bank umum syariah 
di Indonesia tahun 2011-2016. 
2. Diharapkan bank umum syariah di Indonesia lebih memperhatikan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendukung proses intermediasi kepada masyarakat. Hal 
ini untuk meminimalisir menurunnya tingkat profitabilitas bank umum 
syariah. 
3. Mengingat bahwa perkembangan sektor perbankan syariah tidak hanya bank 
umum syariah saja, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek 
 lxxxiv 
 
penelitian. Misalnya, peneliti memperluas objek penelitian pada Unit Usaha 
Syariah (UUS) dan BPRS. 
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Lampiran 2 
Tabulasi Perhitungan 𝑖𝐵 − 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
(dalam jutaan rupiah) 
NAMA 
BANK 
TAHUN ASSET LABA BERSIH 
VA VACA VAHU STVA 
IB-
VAIC (OUT-IN) (VA/CE) (VA/HC) 
((VA-
HC)/VA) 
BMI 2011 32,479,506528 273,621,603 921,497,471  0.446 2.246 0.555 3.246 
 
2012 44,205,554,301 389,414,422 1,222,942,504  0.676 2.236 0.553 3.465 
 
2013 53,723,978,628 165,144,318 1,651,748,395  0.497 2.19 0.543 3.231 
 
2014 62,413,310,135         57,173,347  1,200,581,779  0.298 1.395 0.283 1.977 
 
2015 4,349,580,046,527 23,436,849,581  96,869,740,521  0.092 1.489 0.328 1.909 
 
2016 4,995,606,338,455 36,816,335,736  129,157,717,021  0.118 1.6 0.375 2.093 
BRIS 2011 11,200,823,000 11,864,000  325,242,000  0.336 1.075 0.07 0.482 
 
2012 14,088,914,000 101,888,000  561,192,000  0.525 1.735 0.424 2.684 
 
2013 17,400,914,000  129,564,000  584,705,000  0.344 1.461 0.315 2.121 
 
2014 20,343,249,000  65,770,000  522,487,000  0.306 1.169 0.144 2.619 
 
2015 24,230,247,000  122,637,000  889,430,000  0.384 1.767 0.434 2.585 
 
2016 27,687,188,000  170,209,000  10,964,700  0.437 2.037 0.509 2.983 
BNIS 2011 8,466,887,000  66,354,000  399,257,000  0.371 4.766 0.79 5.927 
 
2012 10,645,313,000  101,892,000  393,303,000  0.331 1.24 0.194 1.766 
 
2013 14,708,504,000  117,462,000  676,525,000  0.518 1.465 0.318 2.301 
 92 
 
 
2014 19,492,112,000   163,251,000  976,524,000  0.501 1.515 0.34 2.356 
 
2015 23,017,667,000  228,525,000  1,179,047,000  0.532 1.761 0.432 2.725 
 
2016 28,314,175,000  277,375,000  1,442,808,000  0.58 1.921 0.48 2.981 
BSM 2011 48,671,950,025,861  551,070,247,617  1,724,423,951,677  0.561 1.615 0.381 2.557 
 
2012 54,229,395,784,522    805,690,561,013  2,145,710,306,041  26.598 2.205 0.546 29.343 
 
2013 63,965,361,177,789  651,240,189,470 2,139,696,158,311  0.44 1.794 0.443 2.677 
 
2014 66,942,422,284,791  71,778,420,782  1,503,738,024,036  0.305 1.106 0.096 1.506 
 
2015 70,369,708,944,091  289,575,719,782  1,741,188,343,645  0.31 1.271 0.213 1.794 
 
2016 78,831,721,590,271  325,413,775,831  1,907,982,904,621  0.298 1.285 0.222 1.805 
BMS 2011 5,564,662,066  379,268,921  381,058,235  0.875 1.248 0.199 2.321 
 
2012 8,163,668,180            573,362,260  573,569,178  0.924 1.791 0.442 3.157 
 
2013 9,121,575,543  149,539,953  546,054,422  0.709 1.519 0.342 2.57 
 
2014 7,042,486,466  1,739,622 362,885,944  0.461 1.068 0.064 1.593 
 
2015  5,559,819,466              93,141,531  272,269,395  0.311 1.025 0.025 1.362 
 
2016 6,135,241,922       110,214,067  298,671,364  0.281 1.856 0.461 2.599 
BPS 2011 1,016,878,719  9,233,356   33,337,169  0.074 2.229 0.551 2.854 
 
2012 2,136,576,111             35,056,812  76,143,203  0.156 3.825 0.739 4.72 
 
2013 4,052,700,692  21,332,026                  92,724,122  0.176 2.621 0.618 3.416 
 
2014 6,207,678,452  70,938,895  195,441,603  0.182 3.571 0.72 4.473 
 
2015 7,134,234,975  53,578,381  222,783,460  1.193 2.906 0.656 3.755 
 
2016 8,757,963,603 19,540,914 187,047,654 0.157 2.028 0.507 2.692 
BSB 2011 2,730,026,909,824     12,208,835,206        197,384,454,972  0.772 4.659 0.785 6.216 
 
2012 3,616,107,512,472       17,297,940,859           87,845,079,617  0.322 1.793 0.442 2.557 
 
2013 4,343,069,056,830       19,547,650,105  90,684,204,606  0.31 1.518 0.341 2.169 
 
2014 5,161,300,488,180  8,661,952,636  82,612,952,606  0.165 1.251 0.2 1.616 
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2015 5,827,153,527,325      27,778,475,573  117,851,475,595  0.186 0.379 0.379 2.177 
 
2016 7,019,598,576,013  32,709,937,326  144,252,560,777  0.181 0.367 0.367 2.128 
BCAS 2011 1,217,097,137,461  6,772,770,592 41,431,127,489  0.133 1.265 0.209 1.607 
 
2012 1,602,180,989,705  8,359,925,529  50,083,061,030  0.165 1.283 0.221 1.668 
 
2013 2,041,418,847,273   12,701,022,880  57,244,381,450  0.183 1.407 0.289 1.879 
 
2014 2,994,449,136,265  12,949,752,122  69,214,158,556  0.111 1.341 0.255 1.707 
 
2015 4,349,580,046,527   23,436,849,581  96,869,740,521  0.092 1.489 0.328 1.909 
 
2016      4,995,606,338,455  36,816,335,736  129,157,717,021  0.118 1.6 0.375 2.093 
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Lampiran 3 
Tabulasi Perhitungan Biaya Intermediasi 
(dalam jutaan rupiah) 
NAMA 
BANK 
TAHUN 
TOTAL BIAYA INTERMEDIASI 
BEBAN 
OPERASIONAL 
BIAYA 
INTERMEDIASI 
(BEBAN KARYAWAN + BEBAN 
PENYUSUTAN) 
BMI 2011 468,781,959 1,006,652,966 0.466 
  2012 630,200,633 1,248,827,248 0.505 
  2013 771,488,891 1,655,772,528 0.466 
  2014 884,821,183 1,835,949,457 0.482 
  2015 68,727,014,555 140,723,631,081 0.488 
  2016 84,941,284,634 169,269,525,719 0.502 
BRIS 2011 337,009,000 657,098,000 0.513 
  2012 368,840,000 742,068,000 0.497 
  2013 457,154,000 926,592,000 0.493 
  2014 500,526,000 1,069,775,000 0.468 
  2015 1,646,536,000 44,958,000 36.624 
  2016 1,706,651,000 36,565,000 46.674 
BNIS 2011 91,432,000 388,918,000 0.235 
  2012 333,552,000 673,953,000 0.495 
  2013 487,440,000 878,405,000 0.555 
  2014 673,763,000 1,119,482,000 0.602 
  2015 705,065,000 1,193,136,000 0.591 
  2016 789,176,000 1,306,363,000 0.602 
BSM 2011 1,076,488,250,419 2,311,646,172,965 0.466 
  2012 976,665,730,433 2,790,740,761,851 0.015 
  2013 1,213,254,840,345 3,652,763,520,815 0.01 
  2014 1,377,404,302,607 3,998,876,464,234 0.001 
  2015 1,399,763,038,248 4,090,735,747,851 0.004 
  2016 1,516,774,155,667 454,260,932,052 0.004 
BMS 2011 320,663,126 747,436,115 0.429 
  2012 335,844,432 861,544,582 0.39 
  2013 372,528,115 1,154,449,913 0.323 
  2014 349,384,417 945,066,574 0.37 
  2015 282,298,796 1,148,056,819 0.246 
  2016 184,062,087 781,972,882 0.235 
BPS 2011 17,583,219 30,654,732 0.574 
  2012 22,452,501 40,381,847 0.556 
  2013 38,947,528 83,441,296 0.467 
  2014 58,628,729 128,060,673 0.458 
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  2015 81,394,029 193,672,621 18.368 
  2016 98,623,581 232,684,458 21.801 
BSB 2011 46,612,660,705 86,615,672,643 0.538 
  2012 54,548,587,806 111,791,820,934 0.448 
  2013 66,059,540,746 153,894,994,685 0.429 
  2014 74,755,425,018 154,819,391,140 0.483 
  2015 351,998,688,029 178,099,715,906 0.976 
  2016 382,425,715,341 245,095,327,451 1.56 
BCAS 2011 32,061,107,282 54,479,019,850 0.625 
  2012 40,408,582,932 70,042,097,380 0.577 
  2013 42,495,450,073 16,561,404,636 2.566 
  2014 53,758,360,090 17,618,290,351 3.051 
  2015 68,727,013,555 140,723,631,081 0.488 
  2016 84,941,284,634 169,269,525,719 0.502 
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Lampiran 4 
Tabulasi Perhitungan ROA 
(dalam jutaan rupiah) 
NAMA 
BANK 
TAHUN ASSET LABA BERSIH 
ROA 
(LABA 
BERSIH/TOTAL 
ASET) 
BMI 2011 
                         
32,479,506,528  
                  
273,621,603  0.113 
 
2012 
                         
44,205,554,301  
                  
389,414,422  0.012 
 
2013 
                         
53,723,978,628  
                  
165,144,318  0.004 
 
2014 
                         
62,413,310,135  
                     
57,173,347  0.002 
 
2015 
                   
4,349,580,046,527  
            
23,436,849,581  0.007 
 
2016 
                   
4,995,606,338,455  
            
36,816,335,736  0.01 
BRIS 2011 
                         
11,200,823,000  
                     
11,864,000  0.001 
 
2012 
                         
14,088,914,000  
                  
101,888,000  0.01 
 
2013 
                         
17,400,914,000  
                  
129,564,000  
0.011 
 
 
2014 
                         
20,343,249,000  
                     
65,770,000  0.001 
 
2015 
                         
24,230,247,000  
                  
122,637,000  0.01 
 
2016 
                         
27,687,188,000  
                  
170,209,000  0.006 
BNIS 2011 
                           
8,466,887,000  
                     
66,354,000  0.011 
 
2012 
                         
10,645,313,000  
                  
101,892,000  0.013 
 
2013 
                         
14,708,504,000  
                  
117,462,000  0.012 
 
2014 
                         
19,492,112,000  
                  
163,251,000  0.011 
 
2015 
                         
23,017,667,000  
                  
228,525,000  0.013 
 
2016 
                         
28,314,175,000  
                  
277,375,000  0.013 
BSM 2011 
                 
48,671,950,025,861  
          
551,070,247,617  0.015 
 
2012 
                 
54,229,395,784,522  
          
805,690,561,013  0.02 
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2013 
                 
63,965,361,177,789  
          
651,240,189,470  0.014 
 
2014 
                 
66,942,422,284,791  
            
71,778,420,782  0.002 
 
2015 
                 
70,369,708,944,091  
          
289,575,719,782  0.005 
 
2016 
                 
78,831,721,590,271  
          
325,413,775,831  0.006 
BMS 2011 
                           
5,564,662,066  
                 
379,268,921  0.013 
 
2012 
                           
8,163,668,180  
                 
573,362,260  0.03 
 
2013 
                           
9,121,575,543  
                 
149,539,953  0.016 
 
2014 
                           
7,042,486,466  
                      
1,739,622  0.002 
 
2015 
                           
5,559,819,466  
                    
93,141,531  0.003 
 
2016 
                           
6,135,241,922  
                 
110,214,067  0.024 
BPS 2011 
                           
1,016,878,719  
                      
9,233,356  0.012 
 
2012 
                           
2,136,576,111  
                    
35,056,812  0.022 
 
2013 
                           
4,052,700,692  
                    
21,332,026  0.007 
 
2014 
                           
6,207,678,452  
                    
70,938,895  0.015 
 
2015 
                           
7,134,234,975  
                    
53,578,381  0.011 
 
2016 
                           
8,757,963,603  
                    
19,540,914  0.005 
BSB 2011 
                   
2,730,026,909,824  
            
12,208,835,206  0.006 
 
2012 
                   
3,616,107,512,472  
            
17,297,940,859  0.007 
 
2013 
                   
4,343,069,056,830  
            
19,547,650,105  0.006 
 
2014 
                   
5,161,300,488,180  
               
8,661,952,636  0.002 
 
2015 
                   
5,827,153,527,325  
            
27,778,475,573  0.07 
 
2016 
                   
7,019,598,576,013  
            
32,709,937,326  0.007 
BCAS 2011 
                   
1,217,097,137,461  
               
6,772,770,592  0.007 
 
2012 
                   
1,602,180,989,705  
               
8,359,925,529  0.007 
 
2013                                0.008 
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2,041,418,847,273  12,701,022,880  
 
2014 
                   
2,994,449,136,265  
            
12,949,752,122  0.006 
 
2015 
                   
4,349,580,046,527  
            
23,436,849,581  0.007 
 
2016 
                   
4,995,606,338,455  
            
36,816,335,736  0.01 
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Lampiran 5 
Data Sebelum Diolah 
NAMA 
BANK 
TAHUN VAIC BIR ROA 
BMI 2011 3.246 0.466 0.008 
 
2012 3.465 0.505 0.009 
 
2013 3.231 0.466 0.003 
 
2014 1.977 0.482 0.001 
 
2015 1.909 0.488 0.005 
 
2016 2.093 0.502 0.007 
BRIS 2011 0.482 0.513 0.001 
 
2012 2.684 0.497 0.007 
 
2013 2.121 0.493 0.007 
 
2014 2.619 0.468 0.0003 
 
2015 2.585 36.624 0.005 
 
2016 2.983 46.674 0.006 
BNIS 2011 5.927 0.235 0.008 
 
2012 1.766 0.495 0.01 
 
2013 2.301 0.555 0.008 
 
2014 2.356 0.602 0.008 
 
2015 2.725 0.591 0.01 
 
2016 2.981 0.602 0.01 
BSM 2011 2.557 0.466 0.011 
 
2012 29.343 0.015 0.015 
 
2013 2.677 0.01 0.01 
 
2014 1.506 0.001 0.001 
 
2015 1.794 0.004 0.004 
 
2016 1.805 0.004 0.004 
BMS 2011 2.321 0.429 0.068 
 
2012 3.157 0.39 0.07 
 
2013 2.57 0.323 0.016 
 
2014 1.593 0.37 0.0002 
 
2015 1.362 0.246 0.017 
 
2016 2.599 0.235 0.018 
BPS 2011 2.854 0.574 0.009 
 
2012 4.72 0.556 0.016 
 
2013 3.416 0.467 0.005 
 
2014 4.473 0.458 0.011 
 
2015 3.755 18.368 0.008 
 
2016 2.692 21.801 0.002 
BSB 2011 6.216 0.538 0.004 
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2012 2.557 0.448 0.005 
 
2013 2.169 0.429 0.005 
 
2014 1.616 0.483 0.002 
 
2015 2.177 0.976 0.005 
 
2016 2.128 1.56 0.005 
BCAS 2011 1.607 0.625 0.006 
 
2012 1.668 0.577 0.005 
 
2013 1.879 2.566 0.006 
 
2014 1.707 3.051 0.004 
 
2015 1.909 0.488 0.005 
 
2016 2.093 0.502 0.007 
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Lampiran 6 
Data Setelah Diolah 
BUS TAHUN Ln_VAIC Ln_ROA Ln_BIR RES_1 RES2 
BMI 2011 1.94 -2.18 -0.62 2.13703 2.14 
  2012 1.9 -4.42 -0.58 
-
0.08309 
0.08 
  2013 1.82 -5.52 -1.66 
-
1.16601 
1.17 
  2014 0.68 -6.21 -1.66 
-
1.31773 
1.32 
  2015 1 -4.96 0.06 
-
0.18329 
0.18 
  2016 1.07 -4.61 -0.49 0.129 0.13 
BSM 2011 1.02 -4.2 -2.3 0.52494 0.52 
  2012 0.88 -3.91 -0.8 0.90974 0.91 
  2013 0.1 -4.27 -0.84 0.91951 0.92 
  2014 0.65 -6.21 -0.84 
-
1.28742 
1.29 
  2015 0.85 -5.3 -0.82 
-
0.46696 
0.47 
  2016 0.9 -5.12 -0.97 
-
0.30924 
0.31 
BMIS 2011 0.84 -4.34 -0.67 0.4975 0.5 
  2012 1.15 -3.51 -0.78 1.18458 1.18 
  2013 -0.11 -4.14 -0.97 1.15058 1.15 
  2014 0.68 -6.21 -0.8 
-
1.30121 
1.3 
  2015 0.31 -5.81 -1.47 
-
0.72968 
0.73 
  2016 0.86 -3.73 -1.39 1.08679 1.09 
BRIS 2011 1.1 -6.91 -0.42 
-
2.18495 
2.18 
  2012 1.39 -4.61 -0.49 -0.0221 0.02 
  2013 0.75 -4.51 -0.6 0.37484 0.37 
  2014 0.49 -6.91 -0.48 
-
1.89847 
1.9 
  2015 0.94 -4.61 -0.4 0.19534 0.2 
  2016 1.09 -5.12 -0.46 
-
0.39089 
0.39 
BCAS 2011 0.48 -4.96 -2.12 0.02476 0.02 
  2012 0.84 -4.96 -0.51 
-
0.11636 
0.12 
  2013 0.18 -4.83 -0.39 0.33154 0.33 
  2014 0.46 -5.12 -0.34 
-
0.08636 
0.09 
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  2015 0.69 -4.96 -0.51 
-
0.04772 
0.05 
  2016 1.39 -4.61 -0.51 
-
0.02242 
0.02 
BNIS 2011 1.12 -4.51 -0.39 0.20098 0.2 
  2012 0.57 -4.34 -0.39 0.63191 0.63 
  2013 0.83 -4.42 -0.42 0.42653 0.43 
  2014 0.67 -4.51 -0.37 0.41657 0.42 
  2015 1 -4.34 -0.33 0.42659 0.43 
  2016 1.09 -4.34 -0.37 0.38404 0.38 
BSB 2011 1.83 -5.12 -0.4 
-
0.74024 
0.74 
  2012 0.94 -4.96 -0.39 
-
0.16291 
0.16 
  2013 0.77 -5.12 -0.73 
-
0.24501 
0.25 
  2014 1.11 -6.21 -0.63 
-
1.50075 
1.5 
  2015 0.82 -2.66 -0.69 2.18895 2.19 
  2016 0.76 -4.96 -0.78 
-
0.08281 
0.08 
BPS 2011 1.05 -4.42 -0.21 0.32832 0.33 
  2012 1.55 -3.82 -2.04 0.6611 0.66 
  2013 1.23 -4.96 -0.63 
-
0.30566 
0.31 
  2014 1.29 -4.2 -0.62 0.42584 0.43 
  2015 1.32 -4.51 0.85 0.13082 0.13 
  2016 0.99 -5.81 -0.53 
-
1.03653 
1.04 
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Lampiran 7 
Hasil Output SPSS 
Hasil Uji Statistik 
Hasil Normalitas 
 
NPar Tests 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .89426563 
Most Extreme Differences 
Absolute .115 
Positive .091 
Negative -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z .795 
Asymp. Sig. (2-tailed) .552 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 45a .311 2.011 
a. Predictors: (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
b. Dependent Variable: Ln_ROA 
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Hasil Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
Ln_VAIC .225 .225 .993 1.007 
Ln_BIR -.012 -.011 .993 1.007 
  a. Dependent Variable: Ln_ROA 
 
 
Hasil Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.254 .374  -14.062 .000 
Ln_VAIC .476 .308 .226 1.548 .129 
Ln_BIR -.019 .242 -.012 -.079 .937 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_VAIC 48 -.11 1.94 .9441 .43479 
Ln_ROA 48 -6.91 -2.18 -4.7909 .91779 
Ln_BIR 48 -2.30 .85 -.7062 .55197 
Valid N (listwise) 48     
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Hasil Uji Determinanasi (𝑹𝟐) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .263a .228 .214 .1853172 
a.predictor (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
b. Dependent Variabel: ROA 
 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .144 2 .072 8.885 .000b 
Residual 13.676 168 .08   
Total 13.820 170    
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
b. Predictors: (Constant), Ln_BIR, Ln_VAIC 
Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.164 .224  14.149 .000 
Ln_VAIC .002 .006 .068 2.492 .017 
Ln_BIR -.019 .012 -.101 -2.602 .003 
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